
 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 

Profesi notaris memiliki peran penting dalam tindakan hukum, terutama 

dalam hukum perdata. Akta A otentik jika dibuat oleh pejabat dengan 

syarat tertentu dan ketentuan khusus. Akta otentik memiliki kekuatan yang 

sempurna, di sisi lain, perbuatan non authenthic perlu bukti lain yang dapat 

memiliki kekuatan yang sempurna dengan legalisasi notaris. Masalahnya 

adalah jika perbuatan itu dilakukan oleh pejabat tetapi dalam proses, satu 

atau lebih ketentuan yang diharuskan oleh hukum tidak terpenuhi. 

Kekuatan bukti harus dibersihkan. Kekuatan sempurna dari akta notaris 

sebagai akta otentik dapat diubah jika dalam proses ada penalti terhadap hal 

tertentu berdasarkan peraturan perundang-undangan. Dalam hal kekuatan 

sempurna dari akta notaris sebagai akta otentik berubah menjadi perbuatan 

non otentik, kekuatan akta notaris terbatas. Sebuah akta notaris harus 

melayani sesuai tujuan sebagai bukti kuat. Sehingga akta notaris harus 

dibuat melalui proses yang tepat berdasarkan hukum. 

 

Kata kunci: notaris, akta otentik, legalitation 
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ABSTRACT 

 

 
 

The profession of notary have an important role in legal acts, especially in the 

civil law. A deed is authentic if made by an officials with specific terms and 

specific provisions. An authentic deed  have a perfect power, in the other hand, a 

non authenthic deed need another evidence that can having a perfect power by 

notary legalizing. The problem is if a deed was made by an officials but in the 

process, one or more provision that required by law is not fulfilled. The power of 

evidence should be cleared. The perfect power of a notarial deed as an authentic 

deed can be changed if in the process there was a penalty against the specific 

terms based on laws and regulations. In case the perfect power of a notarial deed 

as an authentic deed changed to a non authentic deed, the power of a notarial 

deed is limited. A notarial deed has to serve according the goal as an powerfull 

evidence. So that the notarial deed have to made trough the right process based 

on laws. 
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